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ABSTRAK 

 
Raw mill merupakan vertical roller mill yang difungsikan sebagai tempat 

penggilingan bahan baku semen sekaligus tempat pencampuran dengan bahan aditif 

sehingga menghasilkan umpan mentah yang selanjutnya akan dibakar di dalam rotary kiln. 

Pada saat raw mill beroperasi sering terjadi fluktuasi ketinggian material pada grinding 

table. Fenomena ini harus diperhatikan dan dihindari semaksimal mungkin karena apabila 
ketinggian material tidak stabil dapat menyebabkan roller mengalami vibrasi abnormal dan 

bahkan bisa menyebabkan antar roller saling bertumbukan / bertabrakan dikarenakan 

timbulnya gaya sentrifugal yang tinggi secara tiba – tiba. Untuk mengantisipasi hal ini maka 
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mendeteksi ketinggian material di dalam raw mill agar 

selanjutnya dapat dilakukan proses pemantauan dan upaya pencegahan sebelum terjadi 

masalah yang lebih serius. Berdasarkan hasil diskusi, dipustuskan untuk membuat sistem 

deteksi dengan bantuan sensor ultrasonik yang memanfaatkan prinsip interpolasi antara 
pergerakan rocker arm dengan pergerakan roller. Dari sistem ini didapatkan penghematan 

rata – rata Specific Electrical Energy Consumption (SEEC) bulanan sebesar 0.59 kWh/t dan 

penurunan nilai rata – rata vibrasi bulanan body mill sebesar 1.72mm/s. 

 
Kata Kunci : Vertical Roller Mill, Raw Mill, Grinding Table, Roller, bed depth, ketinggian material 

 

 
ABSTRACT 

 
Raw mill is vertical roller mill that functions as a place for grinding cement raw 

materials as well as a place for mixing with additives so as to produce raw meal which will 
then be burned in a rotary kiln. When the raw mill is operating, there are often fluctuations 

in the height of the material on the grinding table. This phenomenon must be considered and 

avoided as much as possible because if the height of the material is unstable it can cause the 
rollers to experience abnormal vibrations and can even cause the rollers to collide with each 

other due to the sudden emergence of high centrifugal forces. To anticipate this, we need a 

system that can detect the height of the material in the raw mill so that further monitoring 

and prevention efforts can be carried out before a more serious problem occurs. Based on 
the results of the discussion, it was decided to make a detection system with the help of an 

ultrasonic sensor that utilizes the principle of the interpolation between the movement of the 

rocker arm and the movement of the roller. From this system, the average monthly Specific 
Electrical Energy Consumption (SEEC) saving is 0.59 kWh/t and a decrease in the average 

monthly vibration of the body mill of 1.72mm/s. 

 
Key Words : Vertical Roller Mill, Raw Mill, grinding table, roller, bed depth, material height
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia (Persero) Tbk yang dahulu bernama PT. 

Holcim Indonesia Tbk didirikan di Cilacap pada 1 Juli 1975. PT Solusi Bangun 

Indonesia (Persero) Tbk resmi berganti nama dari sebelumnya bernama PT 

Holcim Indonesia Tbk. Perubahan nama itu juga diharapkan menjadi momentum 

untuk mempercepat akselarasi perusahaan agar dapat lebih tumbuh pada waktu 

mendatang. Pada tahun 2021 kapasitas terpasang PT. Solusi Bangun Indonesia 

sebesar 14,5 juta ton semen per tahun, dan menguasai sekitar 42% pangsa pasar 

semen domestik. PT. Solusi Bangun Indonesia merupakan anak perusahaan dari 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk bersama dengan anak perusahaan lain seperti 

PT. Semen Gresik, PT. Semen Padang, PT. Semen Tonasa, Thang Long Cement 

dan PT. Solusi Bangun Andalas.  

Semen sendiri terdiri atas bahan baku utama dan bahan baku tambahan 

jika ditinjau dari segi fungsinya. Material yang termasuk bahan baku utama adalah 

batu kapur (CaC), tanah liat (Al2O3.SiO2.H2O), pasir silika (Si), dan pasir besi. 

Serta bahan baku tambahan dari semen adalah fly ash bottom ash, gypsum dan 

dolomit. Proses produksi semen yang pertama yaitu penambangan bahan baku 

untuk pembuatan semen terutama batu kapur (CaC ) dan tanah liat menggunakan 

alat-alat berat kemudian dikirim ke pabrik. Bahan-bahan yang telah ditambang 

kemudian diteliti di laboratorium kemudian dicampur dengan proporsi yang tepat 

dan kemudian dilanjutkan ke proses penggilingan awal (Raw Mill) untuk 

memperkecil dimensi material. Proses selanjutnya adalah bahan kemudian 

dipanaskan di Preheater, dilanjutkan di dalam Rotary Kiln sehingga bereaksi 

membentuk kristal klinker. Klinker ini kemudian dihaluskan lagi dalam tabung 

yang berputar yang bersisi bola-bola baja yaitu pada Ball Mill sehingga menjadi 

serbuk semen yang halus. Klinker yang telah halus ini disimpan dalam silo. Dari 

silo ini semen di dikemas dan dijual ke konsumen. (Semenpadang.co.id) 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, salah satu proses produksi 

semen adalah proses penggilingan awal bahan baku semen yang mana dilakukan 

di dalam Vertical Roller Mill. Vertical Roller Mill bekerja dengan memanfaatkan 

gaya tekan antara roller vertical dan table/grinder horizontal yang berputar pada 
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porosnya. Ketinggian material yang berada diatas grinding table harus 

diperhatikan dengan seksama karena apabila terlalu tinggi ataupun terlalu rendah 

dapat mengakibatkan timbulnya kerusakan pada roller. Seringkali, ketinggian 

material ini bernilai fluktuatif atau tidak stabil (ideal). Jika kejadian ini dibiarkan 

terjadi terus – menerus dapat mengakibatkan timbulnya kerusakan serius pada 

roller.  

Dari permasalahan diatas maka diputuskanlah untuk membuat sistem 

deteksi ketinggian material di dalam Vertical Roller Mill khusunya pada Area 

Raw Mill. Sehingga nantinya ketinggian material di atas grinding table dapat 

dipantau dan diketahui agar dapat segera dilakukan tindakan pencegahan apabila 

terdapat fluktuasi material yang abnormal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

1. Jenis sensor apakah yang memiliki kemampuan paling efektif untuk 

menentukan ketinggian material di dalam Raw Mill? 

2. Pada bagian mana sensor dipasang dan bagaimana prinsip kerjanya 

agar dapat menghasilkan output data yang maksimal? 

3. Apa saja manfaat yang didapatkan oleh perusahaan dengan adanya 

proyek tugas akhir ini? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka penelitian 

dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup : 

1. Menentukan jenis sensor yang paling efektif dan efisien untuk 

mendeteksi ketinggian material di dalam Raw Mill 

2. Menentukan lokasi pemasangan sensor dan bagaimana prinsip 

kerjanya 

3. Menentukan manfaat yang didapatkan oleh perusahaan dengan adanya 

proyek tugas akhir ini 
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1.4 Tujuan 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk membuat sistem 

deteksi ketinggian material di dalam Raw Mill (362-RM1). 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan oleh PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Cilacap plant dari pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. PT Solusi Bangun Indonesia akan memiliki data yang jelas 

mengenai bed depth material di dalam Raw Mill saat sedang 

beroperasi 

2. Sebagai peringatan dini terhadap over vibration pada Roller 

Raw Mill 

3. Memudahkan operator CCR dalam melakukan pengecekan dan 

troubleshooting masalah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN,  

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembahasan masalah, lokasi 

objek Tugas Akhir, manfaat yang akan didapat, dan sistematika penulisan 

keseluruhan Tugas Akhir 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA,  

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan / 

penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut 

dalam Tugas Akhir 

BAB 3 METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR,  

Menguraikan tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah / 

penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan pengumpulan data, 

pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN,  

Membahas tentang rencana biaya yang akan digunakan, penjelasan langkah 

kerja, hasil dan analisis data, perhitungan – perhitungan analisis atau 

perancangan dan metode pemecahan masalah yang akan dikerjakan.  

BAB 5 KESIMPULAN  

Berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan pembahasan hasil 

perhitungan / penelitian. Isi kesimpulan akan menjawab permasalahan dan 

tujuan yang telah ditetapkan dalalm Tugas Akhir. Serta berisi saran – saran 

atau opini yang berkaitan dengan Tugas Akhir.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

1.7 Lokasi Tugas Akhir 

Lokasi pengerjaan tugas akhir ini dilakukan di Area Raw Mill dimana 

lebih tepatnya pada roller 4, Raw Mill (362-RM1). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis projek rancang bangun sistem 

deteksi ketinggian material di dalam Raw Mill (362-RM1), didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Sensor yang dipakai dalam rangkaian sistem ini adalah sensor 

ultrasonik yang outputnya berupa jarak sensor terhadap metal 

target yang dipasang pada rocker arm / lengan roller Raw Mill. 

b. Berdasarkan perhitungan, adanya sistem ini dapat mengurangi nilai 

rata – rata kWh/t operasi Raw Mill sekaligus mengurangi nilai rata 

– rata vibrasinya, dengan incian sebagai berikut : 

 kWh/t pada operasi nahan feed mengalami penurunan 0.35 

kWh/t yaitu dari 17.22 kWh/t menjadi 16.87 kWh/t. Jika 

penurunan ini dikoneversikan kedalam nilai kWh akan 

menjadi 192.5 kWh. 

 Sementara untuk operasi tidak nahan feed mengalami 

penurunan 0.59 kWh/t yaitu dari 16.73 kWh/t menjadi 

16.14 kWh/t. Jika penurunan ini dikoneversikan kedalam 

nilai kWh maka menjadi 339.58 kWh. 

 Nilai vibrasi pada operasi tidak nahan feed mengalami 

penurunan sebesar 1.13 mm/s yaitu dari 9.66 mm/s menjadi 

8.53 mm/s tiap bulannya. Dan untuk operasi nahan feed 

mengalami penurunan sebesar 1.72 mm/s yaitu dari 10.55 

mm/s menjadi 8.82 mm/s tiap bulannya. 
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LAMPIRAN 1 

Tentang PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Solusi Bangun Indonesia (SBI) memiliki komitmen untuk menjadi 

perusahaan yang terdepan dengan kinerja terbaik dalam industri bahan bangunan 

di Indonesia. SBI melangkah untuk memenuhi kebutuhan pembangunan di 

Indonesia dengan kapasitas produksi 14.5 juta ton semen per tahun. 

Kehadiran SBI di Indonesia ditandai dengan beroperasinya empat pabrik 

di Lhoknga – Aceh, Narogong – Jawa Barat, Cilacap – Jawa Tengah dan Tuban – 

Jawa Timur. Kegiatan produksi kami juga ditunjang dengan adanya fasilitas 

penggilingan & terminal distribusi yang tersebar hingga ke Kalimantan dan 

Sumatra, serta sistem manajemen penjualan yang prima dan inovasi produk yang 

selalu dapat menjadi solusi kebutuhan anda. 

 

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk – Pabrik Cilacap 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak 

perusahaan PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB). PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk yang dahulu dikenal dengan nama PT Semen Nusantara, 

didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 

1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat itu melalui SK No B-76/PRES 

3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan pendirian pabrik sesuai 

permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari : 

1) PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional. 

2) Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang. 

3) Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang. 

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 18 

Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 1975, 

dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan 

kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI No.V.A/5/96/25 

tanggal 23 April 1975. 
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Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) 

pada akhirnya diperbolehkan untuk dibuka dan dimanfaatkan berdasarkan SK 

Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT 

Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan 

sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama 

pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin 

penambangan daerah untuk: 

a) Konsesi penambangan batu kapur  

b) Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha. 

c) Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 

d) Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha. 

e) Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang 

Cilacap). 

Peletakan batu pertama pendirian Pabrik Semen Nusantara dilakukan 

Bupati KHD tingkat II Kabupaten Cilacap yaitu Bapak H.R.Y.K. Mukmin pada 

tanggal 19 Juni 1975 dan pembangunan fisik dimulai tanggal 1 Juli 1975 dan 

selesai 2 April 1977. Dalam pembangunan Pabrik Semen Nusantara, sebagai 

kosultan perencanaan dan pembangunan adalah Naigai Consultant & Co.ltd. 

Jepang. Suplier mesin-mesin dan pembangunan adalah FLSmidth peralatan dari 

Jerman, Perancis, Denmark, Jepang. Civil Engineering dilakukan oleh PT Jaya 

Obayashi Gumi dan instalasi listrik ditangani oleh PT Promits. Selama 

pembangunan pabrik tersebut, mempekerjakan sekitar 1800 orang tenaga kerja 

Indonesia dan 150 orang tenaga kerja asing yang bertindak sebagai tenaga ahli 

yag berasal dari Perancis, Jepang, dan Jeman.  

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi. 

Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi 

Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993, 

PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% oleh 

Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 
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Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 

(pabrik baru). Pemenuhan kebutuhan pasar khususnya di daerah Jawa Tengah dan 

DIY dilakukan oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap dengan cara 

memperbesar kapasitas produksi melalui:  

1. Pengadaan Pregrinding, sehingga dapat mempercepat penggilingan 

yang diharapkan kapasitas produksi bertambah 500.000 ton/tahun 

sehingga produksi menjadi 1.500.000 ton/tahun dan mulai 

beroperasi pada Juni 1995.  

2. Perluasan dengan menambah satu unit pabrik lagi yang merupakan 

unit ke V yang dibangun di Kawasan Industri Cilacap II dengan 

desain kapasitasnya 2.600.000 ton/tahun. 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya 

kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang 

saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33% 

2. Kreditor : 16,1% 

3. Umum  : 6,6% 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang 

saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob Schmiddheiny 

pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, perusahaan telah 

berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara dilima belahan dunia: Amerika 

Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. 

Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual 

seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V, pemegang 

saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 

lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). 

Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut merupakan induk perusahaan 
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sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. Mulai tanggal 1 Januari 2006, 

nama PT Semen Cibinong resmi diganti dengan nama PT Holcim Indonesia 

Tbk, sesuai dengan keputusan rapat yang diadakan pada tanggal 24 April 2005. 

Selanjutnya, Holcim Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan 

sebagai unit usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota 

World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dan anggota 

pendiri Cement Sustainability Initiative. 

Pada Febuari 2019 saham PT Holcim Indonesia Tbk diakuisi oleh PT 

Semen Indonesia Industri Bangunan dan berganti nama menjadi PT Solusi 

Bangun Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan 

publik Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola 

oleh PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen 

Indonesia Group- produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi 

dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan 

empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban 

(Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen 

per tahun, dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko bangunan, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi-solusi bernilai tambah lainnya. 
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LAMPIRAN 2 

Deskripsi Departemen 

 

A. Maintenance Department 

Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate 

organization yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Setiap 

pabrik semen membutuhkan kegiatan perawatan (maintenance) untuk semua 

alat dan mesin guna menunjang lancarnya proses produksi dan tercapainya 

target perusahaan tak terkecuali dengan PT Holcim Indonesia Tbk. Kegiatan 

maintenance adalah hal yang sangat penting dan tidak dapat disepelekan, jika 

hal itu tidak dilakukan dapat berakibat pada kondisi operasi, gangguan proses 

produksi, hilang daya, menurunnya tingkat produksi dsb. Departemen 

Maintenance terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu Mechanical 

Maintenance, Electrical Maintenance dan Reability Maintenance. Mechanical 

dan Electrical Maintenance terbagi menjadi beberapa area yaitu Quarry dan 

Tripper, Raw Material dan Raw Mill, Kiln dan Coal Mill, Finish Mill dan 

Dispatch. Sementara Realibility Maintenance terdiri dari Preventive 

Maintenance, Hydraulic and Lubrication dan Maintenance Planning. 

 

B. Electrical Maintenance 

Departemen listrik merupakan bagian dari maintenance department yang 

menangani perawatan ataupun permasalahan yang berkaitan dengan sistem 

kelistrikan. Departemen listrik terdiri dari beberapa sub-departemen yaitu 

Electrical Raw Material, Electrical Raw Mill, Electricl Kiln, Electrical Finish 

Mill, Pack House and Bag Plant, dan Electrical Shift. Dan ada juga Engineering 

Support yang terdiri dari otomasi dan instrumentasi, tegangan tinggi, dan sistem 

drive unit. 
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LAMPIRAN 3 

SOP (Standard Operating Procedur) 

Kaliberasi Sensor Bed Depth Raw Mill 

 

 

STANDARD OPERATING PROCEDURE 

TUJUAN : Agar setiap petugas Electrical MTC dapat melakukan proses kaliberasi sensor bed 

depth raw mill dengan benar dan sesuai  

  

LINGKUP : RAW MILL 

  

DEFINISI : Cara melakukan proses kaliberasi sensor bed depth raw mill 

JUDUL : SOP Kaliberasi Sensor Bed Depth Raw 

Mill 

Dept : Electric 

Maintenance 

Jumlah Hal : 2 

AREA : Raw Mill 

Area 

Man power : NO : Maker : 

NO Langkah Kerja GAMBAR 

1 Posisikan sensor ultrasonik pada dudukan 

dan beri jarak 3,5 cm antara transmitter 

dengan lubang dudukan sensor 
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2 Setelah sensor diaktifkan, posisikan roller 

raw mill pada posisi roller full down. 

Kemudian,  catat ketinggian roller dan 

jarak deteksi sensor terhadap metal target  

 

 

 

3 Setelah itu, posisikan roller raw mill pada 

posisi roller full up. Kemudian,  catat 

kembali ketinggian roller dan jarak deteksi 

sensor terhadap metal target 

 

  

 

4 Data – data yang sudah diambil kemudian 

dimasukkan kedalam program yang ada 

komputer di ruang Engineering Station 
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5 Langkah ke-1 sampai dengan langkah ke-4 

hanya dilakukan pada saat pemasangan 

awal / pemasangan sensor baru.  

 

Apabila sensor sudah pernah terpasang, 

proses kaliberasi dilakukan dengan 

mencocokkan pembacaan di DCS dengan 

pembacaan aktual jarak sensor terhadap 

metal target. 

 

  

 

6 Apabila pembacaan tidak sesuai, maka 

perlu dilakukan setting ulang jarak deteksi 

sensor (sensor range) nya 
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LAMPIRAN 4 

Manual Book 

Sensor Ultrasonik UGT513 
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LAMPIRAN 5 

Form Prioritas Kebutuhan Konsumen 
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LAMPIRAN 6 

Personalia Tugas Akhir 

 

1. Nama     : Raihan Prasetyo Milan 

2. NIM     : 1902315043 

3. Program Studi    : D3 Teknik Mesin  

4. Jenis Kelamin    : Laki – laki  

5. Tempat, Tanggal Lahir   : Cilacap, 05 Juni 2001 

6. Nama Ayah    : Setyo Raharyadi 

7. Nama Ibu    : Siti Khotijah 

8. Alamat     : Jalan Sadang RT 03 RW 08 Kelurahan    

Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah 

9. Email     : raihanprasetyo.eve15@gmail.com 

10. Hobi     : Travelling 

11. Pendidikan    : 

SD  (2007 - 2013)   : SD Negeri Sidanegara 06 Cilacap 

SMP  (2013 - 2016)   : SMP Negeri 1 Cilacap 

SMA  (2016 - 2019)   : SMA Negeri 1 Cilacap 

12. Pengalaman Proyek   : Membuat Meja Las Portabel 

      Upgrade Kapasitas VSD L62-SR1 

          Upgrade Kapasitas VSD ID-Fan SLC 
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